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Abstrak  
Adanya beberapa kasus kegagalan audit yang dapat menimbulkan krisis 
kepercayaan masyarakat mengenai ketidakmampuan profesi akuntan publik 
dalam mengaudit laporan keuangan.. Untuk menghindari adanya kegagalan 
audit maka Judgement yang tepat dari auditor sangatlah diperlukan.Karena itu 
pada saat melakukan pemeriksaan, auditor dituntut untuk melakukan 
pemeriksaan sebaik-baiknya yang membutuhkan audit judgement. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengalaman auditor, tekanan 
ketaatan, dan kompleksitas tugas terhadap audit judgement.  Populasi dalam 
penelitian merupakan semua auditor yang yang masih aktif bekerja di Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di Wilayah Surabaya. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Penelitian menggunakan  data primer berupa kuisioner 
yang disebarkan kepada responden secara langsung. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling.. Hasilnya pengalaman audit tidak 
berpengaruh terhadap audit judgement, sedangkan tekanan ketaatan dan 
kompleksitas tugas berpengaruh terhadap audit judgement. 

 
Kata kunci: Pengalaman auditor, Tekanan Ketaatan, Kompleksitas Tugas, dan Audit 

Judgement. 
 
 
1. Pendahuluan  

Akhir-akhir ini terjadi beberapa kasus kegagalan audit yang dapat menimbulkan 
krisis kepercayaan masyarakat mengenai ketidakmampuan profesi akuntan publik dalam 
mengaudit laporan keuangan. Salah satu kasus yang terjadi ketika laporan keuangan 
suatu perusahaan mendapat opini wajar tanpa pengecualian namun mengalami 
kebangkrutan setelah opini diterbitkan. Untuk menghindari adanya kegagalan audit maka 
Judgement yang tepat dari auditor sangatlah diperlukan.Karena itu pada saat melakukan 
pemeriksaan, auditor dituntut untuk melakukan pemeriksaan sebaik-baiknya yang 
membutuhkan audit judgement. 

Banyaknya pengalaman dapat mempengaruhi kemampuan auditor dalam membuat 
judgement audit, karena banyaknya pengalaman membuat auditor mampu memprediksi 
dan medeteksi kecurangan yang terjadi dalam pelaporan keuangan suatu perusahaan 
yang diauditnya, sehingga auditor dapat mengambil judgement audit yang tepat.  

Tekanan ketaatan yang dialami auditor dianggap mampu mempengaruhi 
pertimbangan audit yang diambil oleh auditor. Tekanan ketaatan tmerupakan dilema yang 
dihadapi oleh auditor untuk menuruti perintah atasan atau klien yang menyimpang dari 
standar professional akuntan publik/peraturan lain atau menolak perintah tersebut dengan 
tetap melakukan tugas audit dengan jujur, sesuai dengan standar professional akuntan 
publik/peraturan yang berlaku. 

Kompleksitas tugas yaitu beragamnya tugas yang saling terkait dan 
membingungkandapat menyebabkan buruknya audit judgement. Semakin beragam tugas 
yang dimiliki auditor maka akan mempengaruhi pertimbangan yang akan diambil. 
Semakin besar kompleksitas tugas yang dihadapi oleh seorang auditor maka logis jika 
semakin besar juga keraguan dan ketidakcermatan yang dihadapi sehingga terjadi 
kesalahan judgement yang dibuat oleh auditor. 

mailto:agussumanto.230868@gmail.com


Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 

Buku 2: ”Sosial dan Humaniora“ ISSN (E) : 2540 - 7589 

 

2.77.2 

Dari hasil penjelasan pada latar belakang tersebut di atas maka dilakukan penelitian 
mengenai pengaruh pengalaman audit, tekanan ketaatan, serta kompleksitas tugas 
terhadap penghentian prematur (Premature Sign Off) atas prosedur audit pada auditor 
yang masih aktif bekerja di KAP wilayah Surabaya. 

 
 

2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah menguji Menguji Pengaruh Pengalaman 

Auditor, Tekanan Ketaatan, dan Kompleksitas Tugas terhadap Audit Judgement? 
 
2.1. Hipotesis 
Pengalaman Audit berpengaruh terhadap Audit Judgement  

Menurut Yustrianthe (2012) Pengalaman dinilai memiliki manfaat atau pengaruh 
yang besar terhadap penilaian kinerja auditor. Selain itu, pengalaman menjadi salah satu 
persyaratan dalam memperoleh ijin menjadi akuntan publik. Pengalaman sangat erat 
kaitannya dengan pengetahuan, karena pengalaman seseorang yang bertambah akan 
meningkatkan pengetahuannya juga. Hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh 
Pasanda dan Paranoan(2013) menemukan bukti bahwa pengalaman berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit judgment. 
H1 : Pengalaman audit berpengaruh terhadap audit judgement 
 
2.2. Tekanan Ketaatan berpengaruh terhadap Audit Judgement  

Menurut Jamilah, dkk (2007), dalam melaksanakan tugas audit, auditor secara terus 
menerus berhadapan dengan dilemma etika yang melibatkan pilihan antara nilai-nilai 
yang bertentangan. Entitas yang diperiksa auditor dan atasan auditor dapat 
mempengaruhi proses pemeriksaan dan menekan pemeriksa untuk melakukan sesuatu 
yang tidak sesuai dengan standar pemeriksaan. Adanya tekanan tersebut akan 
berdampak pada judgement yang diambil oleh auditor. Hasil temuan penelitian yang 
dilakukan oleh Yustrianthe (2012) menemukan bahwa terdapat pengaruh tekanan 
ketaatan dengan audit judgment. 
H2 : Tekanan Ketaatan berpengaruh terhadap audit judgement 
 
2.3. Kompleksitas Tugas berpengaruh terhadap Audit Judgement  

Auditor selalu dihadapkan dengan tugas-tugas yang banyak dan saling terkait 
antara tugas yang satu dengan yang lain. Terkait dengan kegiatan pengauditan, tingginya 
kompleksitas audit dapat menyebabkan auditor berperilaku disfungsional sehingga 
menyebabkan auditor menjadi tidak konsisten sehingga dapat mempengaruhi judgement 
yang dibuat oleh auditor. 
H3 : Kompleksitas Tugas berpengaruh terhadap audit judgement 
 
 
3. Metode Penelitian  
 
3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Sumber data menggunakan 
data primer dengan metode survei yaitu metode pengumpulan data primer dengan 
menggunakan pertanyaan tertulis, dimana data primer tersebut diperoleh dari jawaban 
responden terhadap item-item pertanyaan yang ada dalam kuisioner yang dibagikan 
langsung kepada responden. 
 
3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akuntan publik/auditor dari tingkatan 
partner, manajer, senior, dan junior yang terdaftar dan bekerja pada Kantor Akuntan 
publik (KAP) yang ada di Surabaya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
beberapa auditor yang bekerja di KAP Surabaya. 
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3.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
a. Variabel Dependen 

Audit Judgement 
Kebijakan auditor untuk menentukan hasil auditnya sesuai dengan pertimbangan yang 
dimiliki. Variabel ini diukur dengan 6 item pertanyaan dengan indikator yaitu 
penentuan tingkat materialitas dan perekayasaan transaksi.  

b. Variabel Independen 
Pengalaman  
Pengalaman yang dimiliki seorang auditor dalam melakukan pemeriksaaan dari 
banyaknya penugasan berbeda yang pernah dilakukan dan juga lamanya auditor 
menjalankan profesinya serta dapat menambah pengetahuannya mengenai 
pendeteksian kekeliruan, Pektra dan Kurnia(2015). Variabel ini diukur dengan 7 item 
pertanyaan dengan indikator lamanya bekerja dan banyaknya tugas. 

c. Tekanan Ketaatan 
Tekanan yang diterima oleh auditor junior dari auditor senior atau atasan dan entitas 
yang diperiksa untuk melakukan tindakan yang menyimpang dari standar etika dan 
profesionalisme, Pektra dan Kurnia(2015). Variabel ini diukur dengan 9 item 
pertanyaan, indikator yang digunakan yaitu tentang tekanan ketaatan dari klien dan 
tekanan dari atasan.  

d. Kompleksitas Tugas 
Tugas yang tidak terstruktur, sulit untuk dipahami, dan ambigu, Praditaningrum 
(2012). Variabel ini diukur dengan 6 item pertanyaan dengan indikator yaitu tingkat 
kesabaran, dan tingkat ketergantungan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas.  

e. Metode Analisis Data 
Metode analisis data dalam penelitian ini melalui berbagai tahapan yaitu uji instrument 
penelitian menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas , uji asumsi klasik yang terdiri 
dari uji normalitas, uji multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas, serta uji hipotesis 
menggunakan uji regresi berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
dengan variabel dependen dilihat dari hasil uji t. Variabel independen yang akan diuji 
adalah pengalaman auditor, tekanan ketaatan, dan kompleksitas tugas. Variabel 
dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah audit judgement. Persamaan 
regresi yang digunakan adalah : 
Y = a + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + e  
Keterangan : 
Y  = Audit Judgement 
a   = Konstanta 
b = Koefisien variable independen (koefisien regresi) 
X1 = Pengalaman Auditor 
X2 = Tekanan Ketaatan 
X3 = Kompleksitas Tugas 
e = error  

 
 
4. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan data primer dalam bentuk kuisioner yang disebarkan 
secara langsung kepada responden, yaitu auditor laki - laki maupun perempuan yang 
masih aktif bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) wilayah Surabaya. Penyebaran dan 
pengembalian kuisioner dilakukan pada tanggal 17 Januari 2019. Kuisioner yang 
disebarkan kepada responden sebanyak 50 kuisioner dan kembali sejumlah 35 kuisioner 
atau 70%.  
4.1. Hasil Uji Kualitas Data 
a. Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas dari 4 (empat) variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu 
variabel pengalaman auditor, variabel tekanan ketaatan, variabel kompleksitas tugas, 
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serta variabel audit judgment mempunyai kriteria yang valid pada setiap item 
pernyataan karena nilai signifikansi dibawah 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
syarat validitas penelitian ini dari alat ukur terpenuhi, hal itu berarti semua item dari 
pernyataan yang digunakan mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur pada 
kuisioner tersebut. 

b. Hasil Uji Reliabilitas  
Hasil uji reliabilitas dari variabel bebas dan terikat diatas menunjukan nilai yang lebih 
dari  r tabel 0.344 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam 
penelitian ini adalah reliabel. 

 
4.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Hasil Uji Multikolinearitas 

Identifikasi ada atau tidaknya gejala multikolinier dilakukan dengan menghitung 
Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF untuk masing-masing variabel  diatas bahwa 
nilai VIF seluruh variabel independen dibawah dari 5, artinya kedua variabel 
independen pada penelitian ini tidak ada gejala multikolinier. 

b. Hasil Uji Normalitas 
Dari hasil grafik Normal P-P Plot Regression Standardized dapat dilihat bahwa titik – 
titik menyebar disekitar garis diagonal, karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal sehingga layak untuk digunakan walaupun masih 
terdapat beberapa plot yang sedikit menyimpang dari garis diagonal.   

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Dalam penelitian ini  pengujian ada atau tidaknya heteroskedastisitas dilakukan 
dengan cara melihat grafik plot nilai prediksi dependen (ZPRED) dengan residunya 
(SRESID), yang menunjukkan bahwa grafik plot tidak membentuk pola tertentu serta 
titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, menunjukkan tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model persamaan regresi, maka dalam hal ini model 
regresi layak digunakan. 

 
4.3. Hasil Uji Hipotesis 
a. Persamaan Regresi Berganda 

Berdasarkan tabel tersebut persamaan regresi yang dirumuskan adalah sebagai 
berikut: Y = 0.419 - 0.054X1 + 0. 332X2 + 0. 601X3 + e 

b. Hasil Uji Model 
Berikut disajikan hasil uji F untuk melihat pengaruh semua variabel independen yang 
dimasukkan dalam model regresi secara bersama-sama terhadap variabel dependen 
yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil yang disajikan dalam tabel 9 
menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 10,478 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 
nilai α 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah fit,  dapat juga dikatakan bahwa model penelitian ini layak untuk digunakan. 

c. Hasil Uji t 
Untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh masing-masing variabel independen secara 
individual terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikansi 0,05 maka 
digunakan hasil uji t yang dapat dilihat pada tabel 10. 

 
Hasil hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Audit (X1) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement di KAP di Surabaya. Hal ini ditunjukkan 
dari nilai t hitung sebesar (0.263) dengan signifikansi 0.794 yang lebih besar dari 0.05. 
Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan Paranoan(2013) tetapi 
sejalan dengan penelitian  Yustrianthe(2012), Pektra (2015) menemukan bukti bahwa 
pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap audit judgment. 
Hasil hipotesis 2 menunjukkan bahwa variabel Tekanan Ketaatan (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap Audit Judgement di KAP di Surabaya. Hal ini ditunjukkan dari nilai t 

hitung sebesar 2.770 dengan signifikansi 0.009 yang lebih kecil dari 0.05. Hasil penelitian ini 
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mendukung penelitian yang dilakukan Yustrianthe(2012) menemukan bahwa terdapat 
pengaruh tekanan ketaatan dengan audit judgment.  
Hasil hipotesis 3 menunjukkan bahwa variabel Kompletisitas Tugas (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap Audit Judgement di KAP di Surabaya. Hal ini ditunjukkan dari nilai t 

hitung sebesar 3.460 dengan signifikansi 0.002 yang lebih kecil dari 0.05. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan pendapat Bonner (1994) bahwa tingkat kompleksitas yang tinggi dengan 
kompensasi non strategi mengakibatkan rendahnya kualitas audit judgement 
 
 
5. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
a. Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Audit Judgement 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Pengalaman Audit (X1) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Audit Judgement di KAP di Surabaya. Hal ini ditunjukkan dari nilai 
t hitung sebesar (0.263) dengan signifikansi 0.794 yang lebih besar dari 0.05. Hasil 
penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan Paranoan(2013) tetapi 
sejalan dengan penelitian  Yustrianthe(2012), Pektra (2015) menemukan bukti bahwa 
pengalaman tidak berpengaruh signifikan terhadap audit judgment. Pengalaman 
dinilai memiliki manfaat atau pengaruh yang besar terhadap penilaian kinerja auditor. 
Selain itu, pengalaman sangat erat kaitannya dengan pengetahuan, karena 
pengalaman seseorang yang bertambah akan meningkatkan pengetahuannya juga. 
Dalam hal ini audit judgement tidak dipengaruhi oleh pengalaman audit, dikarenakan 
seseorang yang mempunyai pengalaman audit  2-5 tahun belum tentu memahami isi 
dan maksud dari SPAP yang menjadi pedoman auditor.  

b. Pengaruh Tekanan Ketaatan Terhadap Audit Judgement 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Tekanan Ketaatan (X2) berpengaruh signifikan 
terhadap Audit Judgement di KAP di Surabaya. Hal ini ditunjukkan dari nilai t hitung 
sebesar 2.770 dengan signifikansi 0.009 yang lebih kecil dari 0.05. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan Yustrianthe(2012) menemukan bahwa terdapat 
pengaruh tekanan ketaatan dengan audit judgment. Menurut Jamilah, dkk (2007), 
dalam melaksanakan tugas audit, auditor secara terus menerus berhadapan dengan 
dilemma etika yang melibatkan pilihan antara nilai-nilai yang bertentangan. Entitas 
yang diperiksa auditor dan atasan auditor dapat mempengaruhi proses pemeriksaan 
dan menekan pemeriksa untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan standar 
pemeriksaan. Adanya tekanan tersebut akan berdampak pada judgement yang 
diambil oleh auditor. 

c. Pengaruh Kompleksitas Tugas Terhadap Audit Judgement 
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Kompletisitas Tugas (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap Audit Judgement di KAP di Surabaya. Hal ini ditunjukkan dari nilai 
t hitung sebesar 3.460 dengan signifikansi 0.002 yang lebih kecil dari 0.05. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan pendapat Bonner (1994) bahwa tingkat kompleksitas 
yang tinggi dengan kompensasi non strategi mengakibatkan rendahnya kualitas audit 
judgement. Tingginya kompleksitas audit dapat menyebabkan auditor berperilaku 
disfungsional sehingga menyebabkan auditor menjadi tidak konsisten sehingga dapat 
mempengaruhi judgement yang dibuat oleh auditor. 
 
 

6. Simpulan dan Saran  
a. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data seperti yang telah diuraikan dalam pembahasan, 
maka ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut ; pertama, Pengalaman Audit tidak 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement di KAP di Surabaya. Kedua, 
Tekanan Ketaatan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Audit 
Judgement. Semakin besar tekanan ketaatan yang diterima oleh seorang auditor, 
maka semakin besar judgement yang dibuat oleh auditor. Ketiga, komplektisitas tugas 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Audit Judgement. Semakin besar 
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komplektisitas yang dialami oleh auditor, maka semakin besar  judgement yang dibuat 
oleh auditor. 

b. Saran 
Bagi penelitian selanjutnya hendaknya bisa mencakup secara utuh lengkap kantor 
akuntan publik di Surabaya sehingga tingkat generalisasinya lebih baik lagi. 
Diharapkan penelitian berikutnya hendaknya menambahkan variabel lain yang 
diprediksi dapat mempengaruhi audit judgement. 
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